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ABSTRAK

Segregasi pada beton merupakan permasalahan teknis yang dapat menurunkan mutu dan
kekuatan struktur, khususnya pada pengecoran dengan tinggi jatuh yang signifikan. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan tingkat segregasi beton antara metode penuangan langsung dan
metode penggunaan talang pada proyek pembangunan Gelanggang Olahraga (GOR) di Desa
Pererenan, Kabupaten Badung, Bali. metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan observasi lapangan. Sampel diambil dari elemen struktural kolom
dan balok, masing-masing dengan dua metode pengecoran. Pengamatan segregasi dilakukan
setelah pembongkaran bekisting, dengan mengukur dimensi segregasi (panjang, lebar,dan
kedalaman), kemudia dihitung volumenya dan dikonversi menjadi persentase terhadap volume
total elemen beton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penuangan langsung memiliki
tingkat segregasi yang jauh lebih rendah, rata-rata 9,7% hinga 9,8%. Segregasi tinggi pada metode
talang terjadi akibat aliran horizontal beton yang menyebabkan pemisahan agregat kasar dan pasta
semen. Sebaliknya, metode penuanganlangsung menghasilkan adukan yang lebih homogen karena
langsung dijatuhkan ke dalam bekisting tanpa aliran horizontal. Dengan demikian, Metode
penuangan langsung direkomendasikan untuk kondisi pengecoran dengan tinggi jatuh besar,
terutama ketika alat seperti tremie tidak tersedia. Temuan ini dapat menjadi acuan teknis dalam

pemilihan metode pengecoran yang tepat untuk proyek-proyek serupa.

Kata kunci: segregasi beton, pengecoran, penuangan langsung, talang
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ABSTRACT

Concrete segregation is a technical issue that can reduce the quality and structural
strenght, particularly in castings with significant fall heights. This study aims to compare thelevel
of concrete segregation between the direct pouring method and the chute method in the
construction project of a Sports Hall (GOR) in Pererenan Village, Badung Regency — Bali. A
descriptive quantitative method was used with a field observation approach. Sampels were taken
from structural elements — columns and beams - using both pouring methods.
Segregationobseravtions were conducted after formwork removal by measuring the dimensions
(length, width, and depth) of the segregation areas, calculating their volumes, and converting
them into percentages relative to the totalconcrete element volume. The results showed that direct
pouring method produced significantly lower segregation levels, averaging between 9,7% and
9,8%. High segregation in the chute method was caysed by horizontal concrete flow, which led to
separation of coarse aggregate and cement paste, tie direct pouring methode provided a more
homogeneous mix, as the concrete was dropped directly inti the formwork without horizontal flow.
Therefore, direct pouring is recommended for casting with large fall heights, especially when tools
like tremie pipes are not available. These findings serve as a technical reference for selecting

appropriate casting methods in similar projects.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang, metode
pengecoran menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kualitas hasil
akhir dari pembentukan elemen struktural seperti balok dan kolom. Pemilihan
metode pengecoran yang kurang tepat dapat menimbulkan permasalahan
teknis, salah satunya adalah segregasi adukan beton, yitu pemisahan antara
agregat kasar, agregat halus, dan pasta semen selama proses penuangan.
Permasalahan ini kerap terjadi apabila aliran beton tidak dikendalikan dengan
baik, terutama pada pengecoran dengan tinggi jatuh yang signifikan.

Pada proyek pembangunan Gelanggang Olahraga (GOR) Desa
Pererenan, Kabupaten Badung — Bali, digunakan dua metode pengecoran
utama, yaitu penuangan langsung menggunakan ember dan penggunaan
talang yang. Kedua metode ini memiliki karakteristik berbeda, namun
memiliki tinggi jatuh yang sama, yaitu 3,6 Meter pada item pekerjaan
pengecoran kolom, dan tinggi jatuh sesuai tinggi bekisting pada item
pekerjaan balok, meskipun metode-metode ini cukup lazim digunakan di
lapangan, keduanya berpotensi menimbulkan segregasi.

Dalam praktik pengecoran dengan tinggi jatuh lebih dari 1,5 meter,
sebenernya terdapat alternatif yang direkomendasikan dalam pelaksanaan
lapangan, yaitu penggunaan pipa coran (tremie pipe). Tremi dirancang untuk
menyalurkan beton secara perlahan langsung ke dasar bekisting tanpa
menyebabkan pemisahan material, sehingga sangat efektif digunakan untuk
pengecoran kolom dan balok dengan posisi pengecoran tinggi atau sulit
dijangkau. Metode ini dianggap sebagai solusi teknis yang dapat mencegah
segregasi secara signifikan.

Namun demikian, pada proyek GOR Pererenan, metode tremi tidak
digunakan karena keterbatasan teknis di lapangan, seperti tidak tersedianya
alat tremi, keterbatasan waktu,dan kurangnya tenaga kerja terampil dalam

penggunaan alat tersebut. Selain itu, pengadaan tremi dianggap tidak efisien



secara logistik untuk skala pekerjaan pengecoran yang berlangsung cepat dan
bergantung pada peralatan konvensional yang sudah tersedia.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan analisis perbandingan
tingkat segregasi yang terjadi pada kedua metode pengecoran yang
digunakan, guna mengevaluasi metode mana yang lebih minim segregasi.
Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan teknis dalam
menentukan metode pengecoran yang tepat pada kondis serua di proyek-

proyek lain, terutama ketika keterbatasan alat seperti tremi menjadi kendala.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya,
maka di dapat rumusan masalah yang akan kita uraikan untuk tugas akhir
adalah:

1. Berapa persen tingkat segregasi pada metode penuangan langsung
dan metode penggunaan talang dalam pekerjaan pengecoran
beton?

2. Metode manakah yang lebih baik dalam meminimalisir segregasi

pada beton?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui berapa persen tingkat segregasi pada metode
penuangan langsung dan metode penggunaan talang pada
pekerjaan pengecoran beton.
2. Membandingkan persentase tingkat segregasi serta pengaplikasian
pengecoran untuk mengetahui metode manakah yang lebih baik
dalam meminimalisir segregasi pada beton serta dapat

mengevaluasi kedua metode agar terhindar dari segregasi.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
a. Menambah pengalaman praktis dan pemahaman teknis terkait
perbedaan metode pengecoran di lapangan.
b. Menjadi bekal penting dalam menghadapi kondisi lapangan
nyata saat masuk ke dunia kerja.
c. Menumbuhkan keterampilan dalam menyususn evaluasi
teknis berdasarkan hasil pengamatan.
2. Bagi Akademis
a. Menjadi referensi penelitian mengenai metode pengecoran
sesuai kondisi lapangan.
b. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang teknik sipil,
khususnya terkait metode pengecoran.
c. Mendorong pengembangan kajian lebih lanjut mengenai
metode pengecoran sesuai kondisi lapangan.
3. Bagi Penyedia Jasa Kontruksi
Menjadi bahan evaluasi untuk memilih metode pengecoran

paling sesuai dengan kondisi proyek.

1.5. Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya mencakup pekerjaan struktur pada
pengecoran beton kolom C1 dan C2, Balok B1 dan B4.

2. Penelitian ini tidak melakukan analisis mutu dan biaya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan terhadap tingkat segregasi
pada metode pengecoran menggunakan talang dan metode penuangan
langsung, dapat disimpulkan bahwa metode penuangan langsung
menghasilkan tingkat persentase segregasi yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan metode penggunaan talang, rata rata angka yang di
dapatkan sebagai berikut:
A. Balok B1 50x25 cm
a. Metode penggunaan talang 9,7%
b. Metode penuangan langsung 0,001%
B. Balok B2 40x25 cm
a. Metode penggunaan talang 9,7%
b. Metode penuangan langsung 0,008%
C. Kolom C2 80x80 cm
a. Metode penggunaan talang 9,7%
b. Metode penuangan langsung 0,002%
D. Kolom C1 60x60 cm
a. Metode penggunaan talang 9,8%
b. Metode penuangan langsung 0,0%

Dengan mempertimbangkan data kuantitatif yang diperoleh serta
pengamatan, maka metode penuangan langsung dapat diekomendasikan
sebagai metode pengecoran yang lebih efektif dalam meminimalkan segregasi
pada kondisi proyek dengan ketinggian pengecoran yang tinggi, terutama
apabila penggunaan pipa tremi tidak memungkinkan. Temuan ini dapat
menjasi landasan teknis dan dokumentasi valid untuk pengambilan keputusan

metode Kkerja di proyek-proyek serupa pada masa mendatang.
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5.2 Saran
Berdasarlam hasil analisis perbandingan tingkat segregasi beton antara
metode penuangan langsung dan metode penggunaan talang pada item struktural
balok dan kolom di proyek pembangunan Gelanggang Olahraga (GOR) dDesa
Pererenan, maka beberapa saran berikut dapat disampaikan guna peningkatan
kualitas pelekasanaan pengecoran di proyek-proyek sejenis:
1. Rekomendasi Metode Pengecoran Berdasarkan efektivitas Pengendalian
Segregasi
Metode penuangan langsung memiliki kinerja yang lebih baik dalam
menekan terjadinya segregasi beton, dengan rata-rata persentase segregasi
yang jauh lebih rendah dibandingkan metode penuangan talang. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam kondisi pengecoran dengan tinggi jatuh 3,6
meter, metode penuangan langsung lebih efektif dalam menjaga
keseragaman campuran beton. Oleh karena itu, metode ini layak dijadikan
acuan dalam penyusunan standar pelaksanaan teknis pada proyek-proyek
serupa.
2. Penerapan Metode Pengecoran Bertahap Untuk Struktur Vertikal
Untuk meminimalkan dampak tinggi jatuh yang ekstrem terhadap segregasi
disarankan agar pengecoran dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
dilaksanakan hingga ketinggian 1,8 meter, kemudian dilanjutkan tahap
kedua untuk mencapai total ketinggian 3,6 meter. Pendekatan ini ditujukan
untuk menurunkan eneergi tumbukan saat beton dijatuhkan ke dalam
bekisting, sehingga mengurangi risiko terjadinya pemisahan agregat yang
berkontibusi terhadap segregasi.
3. Modifikasi Desain Bekisting Pada Tahapan Awal Pengecoran
Dalam penerapan pengecoran dua tahap, salah satu sisi bekisting kolom
dapat dirangcang hanya setinggi 1,8 Meter pada tahap awal, guna
mempermudah pengawasan visual serta proses pemadatan beton. Setelah
pengecoran tahap pertama selesai dan beton cukup mengeras, sisi terbuka

tersebut dilanjutkan hingga ketinggian penuh (3,6 meter) dan dilakukan
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pengecoran tahap kedua. Metode ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi
pekerjaan serta menjaga mutu beton hasil pengecoran secara keseluruhan.

Saran ini bersifat aplikatif dan dapat dijadikan pertimbangan teknis dalam

pelaksanaan proyek beton struktural dengan keterbatasan alat maupun kondisi

tinggi pengecoran yang berisiko menimbulkan segregasi.
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